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Abstrak 
_________________________________________________ 

Dengan gender sebagai variabel moderasi, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap variabel-
variabel yang berpotensi mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa 
PTN di Kota Malang, antara lain financial knowledge, financial attitude, dan financial 
experience. Penulis mengumpulkan data dengan membagikan kuesioner menggunakan google 
form terhadap 449 mahasiswa perguruan tinggi negeri di Kota Malang. Data dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM) pada software Smartpls 4.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge dan financial experience berpengaruh 
terhadap financial management behaviour. Sementara financial attitude, serta peran gender 
sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap financial management behaviour pada 
mahasiswa PTN di Kota Malang. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi kepada 
mahasiswa PTN di Kota Malang guna meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan. 

 

The Effect of Financial Knowledge, Financial Attitude, and Financial Experience 

on Financial Management Behavior with Gender as a Moderating Variable (Study 

on Students of State Universities in Malang City)
 

 Abstract 
______________________________________ 

With gender as a moderating variable, this study aims to reveal variables that have the potential to influence 
financial management behavior among state university students in Malang City, including financial knowledge, 
financial attitude, and financial experience. The author collected data by distributing questionnaires using google 
form to 449 public university students in Malang City. The data were analyzed using Structural Equation 
Modeling (SEM) analysis techniques on Smartpls 4.0 software. The results showed that financial knowledge 
and financial experience affect financial management behavior. While financial attitude, as well as the role of 
gender as a moderating variable have no effect on financial management behavior on state university students in 
Malang City. The results of this study are expected to be information for state university students in Malang 
City to improve financial management behavior. 
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Dalam masyarakat terdapat komponen yang 

jumlahnya sangat banyak dan berpengaruh 

terhadap perekonomian yaitu mahasiswa (Arsanti 

& Riyadi, 2018). Pengaruh yang diberikan 

mahasiswa terhadap perekonomian yaitu mulainya 

hidup mandiri termasuk dalam pengelolaan 

keuangannya (Luis & Nuryasman, 2020). Dalam 

proses pengelolaan keuangan, mahasiswa akan 

mengalami masalah seperti tidak dapat 

mengontrol uang pribadi dan tidak terbiasa untuk 

menyusun rencana keuangan (Rohayati, 2015). 

Menurut Lyons & Hunt (2003) dalam manajemen 

keuangan yang buruk tidak hanya mempengaruhi 

keuangan mahasiswa, namun juga dapat 

mempengaruhi mental, kesejahteraan, dan 

kemampuan dalam mendapatkan pekerjaan 

setelah lulus. 

Arsanti & Riyadi (2018) mengungkapkan 

bahwa mahasiswa cenderung bebas dalam 

mengambil keputusan karena beranggapan 

mampu mengatur keuangannya. Seperti halnya 

mahasiswa saat ini lebih cenderung 

membelanjakan dana dalam belanja online, tanpa 

mempertimbangkan nilai guna karena menurut 

mereka yang terpenting adalah mengikuti tren 

(Sari, 2021). Survei menyatakan bahwa mahasiswa 

mengalami perilaku konsumtif dengan hadirnya 

belanja online yaitu sebesar 51,2% mengaku 

melakukan belanja online minimal sebulan sekali, 

34,12% mengaku sering melakukan belanja 

online, dan 14,6% mengaku belanja online sekali 

dalam satu minggu (bandungbergerak.id, 2022). 

Survei yang dilakukan Riset Kredivo dan 

Katadata Insight Center (KIC) menyatakan bahwa 

90% pengguna belanja online telah mengetahui 

mengenai paylater dan sebanyak 27% diantaranya 

telah aktif menggunakan paylater, serta lainnya akan 

sering menggunakan paylater di masa depan 

(Kredivo & KIC, 2021). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Lia (2022) menyatakan fitur paylater 

menawarkan banyak voucher diskon atau gratis 

ongkir yang menyebabkan mahasiswa sering 

menggunakannya dan berdampak pada perilaku 

pembelian impulsive. 

Perilaku belanja impulsif berdampak negatif 

karena membeli barang yang tidak dibutuhkan dan 

menggunakan pinjaman yang menimbulkan biaya 

cicilan (Gulfraz et al., 2022). Penunggakan dalam 

biaya cicilan akan berdampak pada gangguan 

rencana pengalokasian keuangan individu (Katiya 

& Rikumahu, 2022). 

Dalam pengalokasian keuangan, CEO ZAP 

Finance yaitu Prita mengatakan bahwa dalam 

pengelolaan keuangan, mahasiswa harus 

menyisihkan 50% biaya hidup, 30% tabungan, dan 

20% investasi, sehingga keuangan akan lebih 

terkontrol dan perilaku konsumtif juga akan 

menurun (detikedu.com, 2023). Dalam riset 

tahunan yang dilakukan OCBC NISP Financial 

Fitness Index 2022 dalam pengalokasian dana 

menunjukkan bahwa 80% anak muda termasuk 

mahasiswa di Indonesia tidak memiliki anggaran, 

26% mempunyai dana darurat, dan hanya 9% yang 

memiliki produk investasi (ocbcnisp, 2022). Dari 

fenomena tersebut, dapat dilihat bahwa perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa atau generasi 

muda masih belum memadai, sehingga perlu 

adanya penggunaan atau pengalokasian dana 

secara bijak pada saat pengambilan keputusan 

keuangan demi kesejahteraan yang tercermin dari 

perilaku pengelolaan keuangan. 

Berperilaku yang berhubungan dengan uang 

dan memiliki kapasitas untuk merencanakan, 

menilai, menganggarkan, memeriksa, mengelola, 

mengendalikan, mencari, dan menyimpan uang 

adalah maksud dari financial management behavior 

(Kholilah & Iramani, 2013). Semakin baik dalam 

perencanaan keuangan, semakin baik pula 

pengelolaan keuangannya (Nirmala et al., 2022). 

Dengan banyaknya mahasiswa yang mengetahui 

cara pengelolaan keuangan dengan bijak, maka 

semakin besar pengaruh mereka terhadap 

mahasiswa lain untuk mengelola keuangan dengan 

baik (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Financial 

knowledge, financial experience (Pradita, 2021), financial 
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attitude (Baptista, 2021), dan gender (Oviyani, 2022) 

adalah beberapa variabel yang berpengaruh 

terhadap financial management behavior. 

Financial knowledge merupakan faktor yang 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan, 

didefinisikan sebagai perencanaan keuangan, 

perencanaan utang, dan manajemen investasi 

(Lusardi et al., 2017). Penelitian Pritazahara (2015) 

menyatakan kegagalan rencana keuangan juga 

dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

keuangan. Seseorang perlu menggunakan 

pengetahuan keuangan dengan tepat, untuk 

memutuskan dan menangani keuangan dengan 

bijak (Morris et al., 2022). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhantie & Lasmanah (2022) 

dan Asaff et al. (2019) mengungkapkan 

pengetahuan keuangan mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan, sedangkan penelitian 

Asandimitra (2018) dan Kholilah & Iramani 

(2013) menyatakan sebaliknya. 

Faktor kedua adalah financial attitude yaitu 

karakteristik pengendalian diri dan optimisme 

dalam mempengaruhi perilaku keuangan individu 

(Talwar, 2020). Financial attitude membantu 

individu dalam bersikap dan berperilaku mengenai 

mengelola dan mengambil keputusan dalam 

keuangan (Putri & Andarini, 2022). Sikap positif 

mahasiswa terhadap keuangan dapat mendorong 

mereka untuk meningkatkan pengetahuan, yang 

berdampak pada perilaku manajemen keuangan 

(Rai et al., 2019). Penelitian yang dilakukan 

Budiono (2020) dan Firli (2021) menyatakan 

bahwa financial attitude dapat mempengaruhi 

perilaku manajemen keuangan. Penelitian 

Asandimitra (2018) menyatakan sebaliknya, setiap 

orang mempunyai perspektif dan sikap terhadap 

keadaan keuangan yang berbeda-beda. 

Faktor ketiga adalah financial experience yaitu 

peristiwa atau pengalaman yang berhubungan 

dengan keuangan dan berguna untuk manajemen 

keuangan di masa depan (Rustandi, 2020). Memiliki 

financial experience yang baik, maka seorang individu 

akan lebih bijaksana untuk mengatur keuangan 

pribadinya (Ameliawati & Setiyani, 2018). 

Penelitian Naufalia et al. (2022) dan Ameliawati & 

Setiyani (2018) menunjukkan bahwa perilaku 

manajemen keuangan dapat dipengaruhi oleh 

financial experience. Penelitian Pradita (2021) 

menyatakan sebaliknya, bahwa seseorang tidak 

dibentuk oleh financial experience di masa lampau, 

sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap attitude 

dan perilaku pengelolaan keuangan di kehidupan 

selanjutnya. 

Menurut Yunita (2020) perilaku keuangan 

mahasiswa juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

gender. Dalam penelitian Chen & Volpe (1998) dan 

Ramdani (2022) menyampaikan bahwa laki-laki 

cenderung mempunyai financial knowledge lebih baik 

untuk mengelola keuangan daripada wanita. Survei 

Nasional Literasi Keuangan (SNLIK) dilaksanakan 

pada tahun 2022 oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dengan jumlah responden sebesar 14.634 

orang. Diketahui bahwa tingkat literasi keuangan 

lebih tinggi untuk wanita 50,33% dibandingkan 

dengan pria sebesar 49,05% (ojk.go.id, 2022). Tidak 

hanya literasi keuangan, indeks inklusi keuangan 

laki-laki juga lebih rendah dibanding dengan 

perempuan. Dari fenomena tersebut mengarah 

pada kesimpulan bahwa gender mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan dengan 

memoderasi pengetahuan, sikap dan pengalaman 

keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, penelitian ini akan menguji 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan 

pengalaman keuangan yang dapat berpengaruh 

terhadap perilaku manajemen keuangan sehingga 

dapat memberikan kontribusi kepada mahasiswa 

dalam membuat perancanaan keuangan lebih bijak. 

Peneliti juga melakukan pengujian moderasi gender, 

yang memungkinkan untuk memperluas kajian 

literatur mengenai perilaku manajemen keuangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada 

mahasiswa PTN di Kota Malang. Alasan peneliti 

memilih responden tersebut didasarkan oleh 

beberapa alasan. Pertama, mahasiswa adalah tahap 
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dimana mereka memasuki masa yang penting yaitu 

dalam mengambil keputusan keuangan yang 

disebabkan oleh berbagai faktor (Foltice et al., 

2015). Kedua, mahasiswa mengalami kesulitan 

keuangan karena banyak dari mereka yang belum 

memiliki penghasilan mandiri dan masih 

terbatasnya dana yang dipakai dalam setiap bulan 

(Sadalia, 2012). 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Theory of Planned Behavior 

Dalam teori perilaku terencana, pedoman 

berperilaku manusia disebabkan dengan tiga jenis 

pertimbangan, yaitu konsekuensi yang mungkin 

terjadi dari perilaku tersebut (keyakinan perilaku), 

ekspektasi normatif dari orang lain (keyakinan 

normatif), terdapat berbagai faktor yang 

mendorong atau menghalangi pelaksanaan 

perilaku (keyakinan kontrol) (Ajzen, 2002). 

Menurut teori ini, faktor yang dapat memengaruhi 

penilaian seseorang terhadap suatu tindakan 

merupakan faktor latar belakang, antara lain general 

attitude, gender, knowledge, dan experience (Ajzeni, 

2005). Teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel independen financial knowledge, financial 

attitude, dan financial experience adalah theory of 

planned behavior. 

Behavioural Finance Theory 

Nofsinger (2001) menjelaskan bahwa pengaruh 

psikologis terhadap keputusan keuangan dan 

pasar keuangan adalah maksud dari teori perilaku 

keuangan. Terciptanya perilaku dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang ada di dalam diri manusia 

sebagai makhluk sosial, termasuk emosi, sifat dan 

preferensi (Perwitasari, 2016). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keuangan merupakan 

studi mengenai tindakan individu dalam membuat 

keputusan terkait keuangan. Variabel dependen 

yaitu financial management behavior didasarkan pada 

behavioural finance theory. 

Financial Management Behavior 

Financial management behavior merupakan 

kemampuan untuk merencanakan, 

menganggarkan, meninjau, mengelola, mengatur, 

mencari, dan menyimpan informasi keuangan 

secara teratur (Kholilah & Iramani, 2013). Proses 

mengambil keputusan keuangan terkait 

pengelolaan dana adalah definisi lainnya dari 

perilaku pengelolaan keuangan (Ali & Talha, 

2021). Kholilah & Iramani (2013) menyampaikan 

dalam praktik pengelolaan keuangan dibagi 

menjadi tiga aspek utama yaitu consumption, saving, 

dan invesment. 

Financial Knowledge 

Financial knowledge merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengambil keputusan dengan 

mencerna, mengumpulkan, dan mengevaluasi 

informasi yang relevan untuk mempertimbangkan 

konsekuensi yang dihasilkan dari pengambilan 

keputusan (Pradita, 2021). Chen & Volpe (1998) 

menjelaskan bahwa pengetahuan umum, simpan 

pinjam, asuransi, dan investasi termasuk dalam 

kategori pengetahuan keuangan. Dengan memiliki 

pengetahuan keuangan, maka mempengaruhi 

untuk mengambil keputusan yang sangat efektif, 

serta individu yang melek finansial lebih dapat 

memahami, menganalisis, mengelola, dan 

mengkomunikasikan masalah keuangan (Happ et al., 

2022). 

Financial Attitude 

Financial attitude merupakan cara bersikap 

mengambil keputusan dalam menghadapi 

permasalahan yang berhubungan dengan 

keuangan dan dipengaruhi oleh cara pandang 

dalam melihat sebuah tindakan keuangan (Putri & 

Andarini, 2022). Penelitian Amanah et al. (2016) 

menyatakan bahwa kecenderungan yang 

dieskpresikan dalam evaluasi praktik manajemen, 

baik dalam bentuk persetujuan atau 

ketidaksetujuan ditunjukkan melalui financial 

attitude. Seperti, seseorang yang cenderung 

memiliki sisi negatif terhadap menabung bagi 
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masa depan, maka hal tersebut menunjukkan 

bahwa mereka tidak akan melakukan hal tersebut 

(Wiharno, 2018). Pada dasarnya sikap keuangan 

merupakan seperangkat kepercayaan dan nilai 

yang berkaitan dengan konsep keuangan masing-

masing individu (Natawiguna & Pamungkas, 

2022). 

Financial Experience 

Financial experience adalah pengalaman yang 

berhubungan dengan keuangan, dan peristiwa 

tersebut tidak hanya terjadi karena diri sendiri, 

namun dapat dari orang sekitar (Safitri & 

Kartawinata, 2020). Pengalaman keuangan yang 

diperoleh dari diri sendiri, keluarga, teman atau 

orang lain yang memiliki pengalaman lebih banyak 

dapat menjadi peningkatan dalam pengelolaan 

keuangan (Brilianti & Lutfi, 2020). Semakin 

banyak pengalaman keuangan yang dimiliki 

seseorang, menunjukkan bahwa mereka memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik (Afandy et al., 

2020). Memiliki pengalaman keuangan yang baik, 

berdampak pada perilaku cerdas dalam mengelola 

keuangan dibandingkan dengan orang lain 

(Ameliawati & Setiyani, 2018). 

Gender 

Gender adalah sifat kepribadian yang dipengaruhi 

oleh peran gender yang dimainkan (Nurohim, 

2018). Gender berkaitan dengan norma-norma 

sosial yang mengatur peran pria dan wanita dalam 

jenis kelamin manusia (Puspitawati, 2013). 

Hubungan Antar Variabel 

Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku manajemen keuangan didasarkan pada 

theory of planned behavior. Dalam teori tersebut 

terdapat faktor latar belakang, salah satunya adalah 

faktor informasi pada bagian pengetahuan 

seseorang, yang berfungsi untuk mengetahui niat 

dan tujuan seseorang dalam berperilaku (Ajzeni, 

2005). Semakin baik financial knowledge, semakin 

bijak keputusan keuangan yang dibuat, yang 

mencerminkan perilaku manajemen keuangan 

lebih baik (Asaff et al., 2019). Penelitian Pradita 

(2021), Asaff et al. (2019), Wiharno (2018), 

Amanah et al. (2016), dan Budiono (2020) 

menunjukkan financial knowledge mempengaruhi 

perilaku manajemen keuangan. Bertentangan 

dengan hasil penelitian Kholilah & Iramani (2013) 

dan Herdjiono & Damanik (2016). 

H1: Financial knowledge berpengaruh terhadap financial 

management behavior pada mahasiswa PTN Kota 

Malang 

Teori perilaku terencana menjadi dasar teori 

sikap keuangan dalam mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan. Dalam teori tersebut, 

berbagai faktor latar belakang disebutkan salah 

satunya general attitudes yang secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi niat dan perilaku melalui 

keyakinan perilaku, normatif, dan kontrol diri 

(Ajzeni, 2005). Menurut Furnham (1984), sikap 

keuangan dapat membentuk seseorang untuk 

melakukan penghabisan, penimbunan, 

penyimpanan, dan pemborosan keuangan. 

Dengan memiliki sikap keuangan yang bijak, 

seseorang akan menampilkan mindset yang bijak, 

sebagaimana mampu dalam mengendalikan uang, 

tidak menghabiskan uang, dapat melakukan 

kontrol pada konsumsinya, sehingga financial 

management behavior yang baik dapat terwujud 

(Herdjiono & Damanik, 2016). Penelitian yang 

dilakukan Baptista (2021), Putri & Andarini 

(2022), Firli (2021) dan Asmin et al. (2021) 

menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan 

keuangan berhasil dipengaruhi oleh financial 

attitude. Namun berbeda dari hasil penelitian 

(Nazah et al., 2022). 

H2: Financial attitude berpengaruh terhadap financial 

management behavior pada mahasiswa PTN Kota Malang 

Theory of planned behavior menjadi dasar teori 

pengaruh financial experience terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan karena dalam teori tersebut 

menjelaskan bahwa setiap individu mengalami 

perbedaan pengalaman yang dapat mempengaruhi 
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cara pandang. Attitude seseorang adalah cerminan 

dari pengalaman mereka (Ajzeni, 2005). Seseorang 

yang memiliki pengalaman masa lalu mengenai 

pengelolaan keuangan, akan lebih berhati-hati 

dalam bertindak, seperti dalam mengeluarkan 

uang untuk hal-hal konsumtif yang 

menggambarkan gaya hidup mewah (Naufalia et 

al., 2022). Semakin baik perilaku dan 

tanggungjawab dalam pengelolaan uang, berarti 

semakin banyak pengalaman keuangan yang 

dimiliki (Ameliawati & Setiyani, 2018). Penelitian 

Naufalia et al. (2022) mengatakan bahwa 

pengalaman keuangan mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan, sebagaimana dikonfirmasi 

oleh penelitian Ameliawati & Setiyani (2018). 

Namun penelitian yang dilakukan Pradita (2021) 

menyatakan sebaliknya. 

H3: Financial experience berpengaruh terhadap financial 

management behavior pada mahasiswa PTN Kota 

Malang 

Teori perilaku terencana menyebutkan 

bahwa gender dan knowledge merupakan faktor yang 

melatarbelakangi pengaruh sosial yang dapat 

mempengaruhi perilaku dan niat seseorang yang 

dimediasi oleh keyakinan dan sikap terhadap 

perilaku yang diminati (Ajzeni, 2005). 

Kesenjangan gender dalam pengetahuan keuangan 

seperti faktor demografis usia, pendidikan atau 

pendapatan berpotensi memiliki pengaruh pada 

perbedaan pengetahuan (Blaschke, 2022). 

Penelitian Oviyani (2022) menemukan bahwa 

dampak pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan berhasil dimoderasi oleh 

gender. Penelitian Laily (2016) dan Ansar et al. 

(2019) menyatakan sebaliknya, bahwa 

kemampudan dan pengetahuan keuangan dalam 

mengelola keuangan tidak dipengaruhi oleh gender 

H4: Gender berhasil memoderasi financial knowledge 

terhadap financial management behavior pada mahasiswa 

PTN Kota Malang 

Faktor latar belakang dalam teori perilaku 

terencana dapat mempengaruhi niat dan perilaku, 

dengan keyakinan dan sikap sebagai penengah 

dalam berperilaku, salah satunya adalah faktor 

gender dan general attitudes (Ajzeni, 2005). Dalam 

berperilaku, seseorang dapat memberikan 

penilaian positif yang berarti semakin baik dalam 

berperilaku atau sebaliknya yaitu negatif yang 

berarti menimbulkan sikap yang tidak baik dalam 

berperilaku (Asandimitra, 2018). Dalam penelitian 

Falahati & Paim, (2012) menyatakan bahwa pria 

atau wanita mempunyai tingkat masalah keuangan 

yang tidak sama karena perbedaan proses 

sosialisasi keuangan dan attitude terhadap 

keuangan yang bisa disebabkan dengan 

lingkungan di sekitar. Sesuai dengan penelitian 

Falahati & Paim (2012) yang memaparkan gender 

memoderasi pengaruh sikap keuangan terhadap 

masalah keuangan di kalangan mahasiswa. 

Penelitian Herlindawati (2015) menunjukkan 

sebaliknya, gender tidak memengaruhi atau tidak 

dapat memberikan perbedaan pada sikap individu 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan di 

kalangan mahasiswa. 

H5: Gender berhasil memoderasi financial attitude 

terhadap financial management behavior pada mahasiswa 

PTN Kota Malang 

Dalam teori perilaku terencana menjelaskan 

bahwa pengalaman antara pria dan wanita 

mengalami perbedaan yang dapat mempengaruhi 

cara memandang sesuatu yang berdampak pada 

niat dalam berperilaku (Ajzeni, 2005). Semakin 

banyak pengalaman keuangan, maka seseorang 

akan semakin mempertimbangkan tindakan dan 

risiko yang akan terjadi, sehingga dapat 

mempengaruhi financial management behavior 

(Rustandi, 2020). Penelitian Bruce (1995) 

menyatakan bahwa pria memiliki lebih banyak 

pengalaman keuangan dan pengetahuan keuangan 

daripada wanita, yang berakibat mereka merasa 

sangat percaya diri ketika membuat keputusan 

keuangan. Fehr-Duda et al. (2006) mengungkapkan 

bahwa gender dengan tingkat pengalaman keuangan 
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dalam keputusan berinvestasi dapat 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

Kartika et al. (2020) mengatakan sebaliknya, yaitu 

gender tidak mempengaruhi pengalaman keuangan 

dalam mengambil keputusan berinvestasi yang bisa 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

H6: Gender berhasil memoderasi financial experience 

terhadap financial management behavior pada mahasiswa 

PTN Kota Malang. 

Berdasarkan hipotesis yang telah dipaparkan, 

berikut adalah kerangka penelitian ini: 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 

independen financial knowledge, financial attitude dan 

financial experience, satu variabel dependen financial 

management behaviour, dan variabel moderasi gender. 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan jenis data 

adalah primer. Accidental sampling merupakan 

metode dalam pengambilan sampel yang 

digunakan penelitian ini di kalangan mahasiswa 

PTN di Kota Malang dengan membagikan 

kuesioner secara online pada mahasiswa. 

Mahasiswa aktif dari PTN di Kota Malang, yaitu 

mahasiswa Politeknik Negeri Malang, Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang, Universitas Negeri 

Malang, Universitas Brawijaya, dan Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim merupakan 

kriteria responden penelitian ini. 

Pengukuran untuk variabel financial 

management behaviour menggunakan indikator yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya (Cude et 

al., 2006; Dew & Xiao, 2011; Firli, 2021; Potrich 

et al., 2016; Sadalia, 2012) yaitu pencatatan 

anggaran, pengelolaan keuangan, tabungan, dan 

konsumsi. Variabel financial knowledge 

menggunakan indikator yang digunakan dalam 

penelitian Mikael et al. (2022), Firli (2021), Thapa 

& Nepal (2015), (Dewi et al., 2020), dan Bapat 

(2020), yaitu pengelolaan keuangan, produk 

layanan, dan pengetahuan keuangan. Variabel 

financial attitude menggunakan indikator dalam 

penelitian Furnham (1984) dan Amagir et al. 

(2020), yaitu obsession, power, retention, financial 

planning, dan quality for money. Variabel financial 

experience menggunakan indikator yang digunakan 

dalam penelitian Pritazahara (2015), Brilianti & 

Lutfi (2020), dan Dewi et al. (2020), yaitu 

pencatatan keuangan, produk perbankan, dan 

pengelolaan keuangan. Gender sebagai variabel 

moderasi dibedakan dengan skala 0 untuk wanita 

dan 1 untuk pria. 

Structural Equation Modeling (SEM) adalah 

teknik analisis yang dipergunakan melalui 

perangkat lunak Smart PLS 4.0. Jawaban atas 

pertanyaan yang dijawab oleh responden diukur 

dengan skala likert pada nilai mulai dari 1 sampai 5, 

kemudian nilai untuk setiap variabel dijumlahkan 

dan dirata-ratakan. Tahap pertama dalam pengujian 

data adalah model pengukuran yaitu validity dan 

reliability test. Tahap kedua adalah structural model 

dengan R square test, path coefficient, dan Q2 predictive 

relevance. Dan tahap terakhir adalah uji moderasi 

dengan metode two stage approach dengan 

menganalisis effect size, berdasarkan rekomendasi 

(Hair et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian dilaksanakan dengan membagikan 

kuesioner kepada mahasiswa universitas negeri di 

Kota Malang, terdapat 449 responden sesuai 

kriteria yaitu mahasiswa aktif PTN di Kota Malang, 

yaitu Politeknik Negeri Malang, Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang, Universitas Negeri 

Malang, Universitas Brawijaya, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berikut 
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adalah tabulasi data responden berdasarkan jenis 

kelamin dan asal PTN di Kota Malang. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Keterangan Frekuensi Presentase 

Gender Laki-laki 222 49,4% 
 Perempuan 227 50,6% 

Perguruan Tinggi Negeri Politeknik Negeri Malang 37 8,2% 
 Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang 27 6,0% 
 Universitas Negeri Malang 110 24,5% 
 Universitas Brawijaya 211 47,0% 
 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 64 14,3% 

 

Uji Validitas & Reliabilitas 

Model pengukuran ini dibagi menjadi validity and 

reliability test. Setiap item dalam pernyataan 

diperiksa validitasnya dengan menggunakan uji 

validitas, jika pertanyaan tersebut memang 

mengukur yang seharusnya diukur. Uji validitas 

dalam penelitian ini terdapat 2 bagian, yaitu 

pertama convergent validity merupakan sejauh mana 

konstruk tersebut untuk menggambarkan varian 

itemnya (Hair et al., 2019). Pada tahap ini, 

terdapat dua kriteria yang dinilai, yaitu nilai dari 

Outer Loadings dan Average Variance Extracted 

(AVE). Menurut Hair et al., (2019) nilai dari 

loading factor harus > 0,70 dan nilai dari AVE dapat 

digunakan adalah > 0,50 atau lebih. 

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen 
Variabel dan Item Outer Loading AVE 

Financial Management Behavior  0,567 
FMB1 0,765  
FMB2 0,714  
FMB4 0,717  

FMB5 0,729  

FMB6 0,760  
FMB7 0,776  

FMB8 0,746  

FMB9 0,756  
FMB10 0,782  

FMB11 0,781  

Financial Knowledge  0,645 
FK1 0,811  

FK2 0,820  

FK3 0,801  

FK4 0,780  
Financial Attitude  0,670 
FA2 0,803  

FA3 0,729  

FA8 0,812  

FA9 0,879  
FA10 0,866  

FA11 0,813  
Financial Experience  0,578 

FE1 0,795  

FE2 0,799  
FE3 0,797  
FE4 0,708  
FE5 0,728  

FE6 0,730  

Gender 1,000 1,000 

Selanjutnya adalah pengujian discriminant 

validity yang dipergunakan dalam untuk menaksir 

seberapa jauh konstruk secara empiris tidak sama 

dari konstruk lain (Hair et al., 2019). Dalam 
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kategori ini terdapat 3 kategori yang akan 

dievaluasi, yaitu pertama Heterotrait-monotrait 

ratio (HTMT), diketahui bahwa semua variabel 

yang saling berpasangan memiliki nilai < 90, yang 

berarti evaluasi validitas diskriminan dengan 

HTMT terpenuhi. Selanjutnya yang kedua adalah 

evaluasi dengan model Fornell dan Lecker dalam 

(Hair et al., 2019) yang mengusulkan bahwa setiap 

AVE konstruk harus dibandingkan dengan 

konstruk yang lain, nilai akar AVE financial attitude 

yaitu 0,818, financial experience 0,760, financial 

knowledge 0,803, financial management behavior 0,753, 

dan gender 1,000, hal ini memperjelas bahwa setiap 

variabel mempunyai skor akar AVE yang melebihi 

nilai korelasi antar variabel. Maka dari itu evaluasi 

dengan Fornell Lacker untuk validitas diskriminan 

terpenuhi. Ketiga adalah nilai cross loading dari 

variabel financial management behavior, financial 

knowledge, financial attitude, financial experience, dan 

gender lebih tinggi dari variabel lainnya, sehingga 

dapat diketahui bahwa discriminant validity 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Hair et al., (2019) menyatakan bahwa Composite 

Reliability dapat diterima jika mempunyai nilai > 

0,70 dan Cronbach’s Alpa dapat diterima jika 

mempunyai nilai > 0,60. 

Tabel 3. Uji Reabilitas 
 Composite 

Reliability 
Cronbach’s 

Alpha 

Financial Management Behavior 0,916 0,915 
Financial Knowledge 0,826 0,818 

Financial Attitude 0,902 0,900 
Financial Experience 0,862 0,854 

 

Model Struktural 

Structural model yang dipakai dalam 

memperhitungkan kausalitas, yaitu antara variabel 

laten atau variabel yang telah dikonstruksi 

berdasarkan isi teori yang memiliki hubungan 

sebab-akibat. Terdapat 3 uji dalam model 

struktural yaitu R square test, path coefficients, dan Q2 

predictive relevance. Hasil analisis R-Square, yang 

menguji goodness of fit model untuk pengaruh 

variabel laten, menggambarkan bahwa variabel 

financial management behavior memiliki nilai sebesar 

0,568. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa 

56,8% variabel financial management behavior dapat 

dijelaskan oleh variabel financial knowledge, financial 

attitude, financial experience, dan gender, serta sisanya 

43,2% dijelaskan oleh faktor selain dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil perhitungan boot 

strapping penelitian ini, maka hasil Path Coefficient 

pada Boot Strapping adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Path Coefficients 

 

Gambar diatas menjelaskan bahwa bahwa 

financial knowledge, financial attitude, dan financial 

experience memiliki korelasi dengan financial 

management behaviour dengan nilai 0,360; 0,055; 
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0,431. Selanjutnya gender memiliki arah hubungan 

positif dengan financial attitude, namun memiliki 

arah hubungan negatif dengan financial knowledge 

dan financial experience terhadap financial management 

behaviour. Selanjutnya, ketiga adalah Q2 predictive 

relevance. Menurut (Hair et al., 2019) pada model 

struktural, nilai dari Q square lebih besar dari nol. 

Hasil uji menyatakan bahwa predictive relevance test 

dari variabel financial management behavior sebesar 

0,523. Hal ini menjelaskan bahwa model tersebut 

memiliki nilai prediktif. 

Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan penelitian dua arah 

atau two tailed significant level yang digunakan sebesar 

5%, sehingga critical value yang ditentukan adalah 

1,96. Berikut adalah tabel dari pengujian hipotesis: 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

No Hipotesis T-Statistics P Values Keterangan 

H1 FK -> FMB 4,400 0,000 Diterima 
H2 FA -> FMB 0,825 0,409 Ditolak 

H3 FE -> FMB 4,992 0,000 Diterima 
H4 Gender x FK -> FMB 0,314 0,753 Ditolak 
H5 Gender x FA -> FMB 1,434 0,152 Ditolak 

H6 Gender x FE -> FMB 0,373 0,709 Ditolak 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa H1 dan 

H3 diterima yaitu, financial knowledge dan financial 

experience berpengaruh signifikan terhadap financial 

management behavior. Sedangkan, hipotesis lain yaitu 

H2, H4, H5, dan H6 ditolak atau financial attitude 

tidak berpengaruh terhadap financial management 

behavior, dan gender tidak berhasil memoderasi. 

Uji Moderasi 

Dalam uji moderasi digunakan two stage approach 

dimana dianggap lebih efektif pada software Smart 

PLS 4 dan Hair et al., (2019) menyarankan untuk 

menggunakan bootstrap BCa (Bias-corrected and 

accelerated) untuk pengujian signifikansi agar 

dapat menyesuaikan interval kepercayaan dalam 

menangani hingga batas tertentu. Effect size 

pengaruh moderasi menggunakan ukuran effect 

size F square dengan kriteria F square 0,005 

rendah; 0,01 moderate, dan 0,025 tinggi (Hair et 

al., 2021). 

 

Tabel 5. Uji Moderasi 

Variabel 
Nilai F 
square 

Keterangan 

Gender > FK > FMB 0,000 Rendah 

Gender > FA > FMB 0,006 Rendah 

Gender > FE> FMB 0,001 Rendah 

 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap 

Financial Management Behavior 

H1 terbukti karena perilaku manajemen 

keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan 

keuangan. Hasil ini membuktikan bahwa 

mahasiswa dari PTN di Kota Malang telah 

meningkatkan perilaku manajemen keuangan 

mereka dengan memperkaya financial knowledge. 

Hasil ini konsisten dengan gagasan teori perilaku 

terencana, yang menyatakan bahwa faktor latar 

belakang yaitu pengetahuan keuangan dapat 

mempengaruhi perilaku individu ketika 

membuat keputusan keuangan (Ajzeni, 2005). 

Penelitian ini juga selaras dengan behavioural 

finance theory yang diartikan sebagai teori yang 

mendalami perilaku manusia untuk mengambil 

suatu keputusan keuangan, sebagai respon dari 

informasi yang diperoleh (Perwitasari, 2016). 

Demi menciptakan masa depan keuangan 

yang aman bagi mahasiswa, diperlukan pondasi 

yaitu pengetahuan keuangan yang dapat 

menciptakan perilaku manajemen keuangan yang 

bijak (Obagbuwa et al., 2021). Sejalan pada 

pernyataan Ramadhantie & Lasmanah (2022), 

bahwa dalam mengatasi masalah keuangan, 

seperti saat melakukan pengelolaan keuangan 

atau mengambil keputusan yang berhubungan 
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dengan keuangan, pengetahuan keuangan dapat 

dijadikan sebagai modal yang sangat kuat bagi 

mahasiswa. Mahasiswa PTN di Kota Malang 

sadar akan manfaat pengelolaan keuangan dan 

selalu mencari informasi tentang produk atau 

jasa keuangan yang mungkin mereka gunakan. 

Akibatnya, pengetahuan dan informasi semakin 

bertambah yang mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan yang semakin bijaksana. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Asaff et al. 

(2019), Fitriani & Widodo (2020), Amanah et al. 

(2016), dan Budiono (2020). 

Pengaruh Financial Attitude terhadap 

Financial Management Behavior 

H2 tidak terbukti karena sikap keuangan tidak 

berdampak pada perilaku manajemen keuangan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa PTN di 

Kota Malang yang memiliki sikap keuangan lebih 

baik daripada lainnya belum tentu mampu dalam 

memiliki pengelolaan keuangan yang lebih bijak, 

sebaliknya sikap keuangan buruk yang dimiliki 

mahasiswa juga belum tentu memiliki pengelolaan 

keuangan yang buruk. Teori perilaku terencana 

bertentangan dengan temuan penelitian ini, yang 

menjelaskan bahwa general attitudes merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi niat perilaku 

individu (Ajzeni, 2005). 

Teori atribusi sejalan dengan temuan 

penelitian ini, yang menyatakan bahwa individu 

menunjukkan perilaku yang berbeda dengan 

berpengaruhnya kekuatan eksternal dan internal 

sehingga mempengaruhi sikap dalam mengambil 

keputusan (Fahlevi et al., 2023). Pikiran, pendapat, 

dan penilaian seseorang tentang keuangan 

pribadinya akan menentukan tindakan yang 

dilakukan selanjutnya (Amanah et al., 2016). 

Mahasiswa dengan rentan usia 17-25 tahun masih 

labil atau tidak percaya diri dalam mengelola 

keuangan pribadi mereka (Kurniawan, 2019). 

Mahasiswa mudah tergoda oleh lingkungan 

terutama dalam hal konsumsi, namun mahasiswa 

cenderung dapat mengelola keuangan mereka 

dengan baik dari pemasukan yang diterima (Tyas 

& Listiadi, 2021). Dari fenomena tersebut, terlihat 

bahwa mahasiswa mampu mengelola uang dengan 

bijaksana meskipun memiliki sikap yang berbeda 

terhadap keuangan karena sudut pandang mereka 

yang beragam. Temuan penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Nazah et al. (2022) dan 

Asandimitra (2018). 

Pengaruh Financial Experience terhadap 

Financial Management Behavior 

H3 terbukti karena pengalaman keuangan 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. 

Penelitian ini menunjukkan mahasiswa dengan 

semakin banyak pengalaman, maka semakin bijak 

perilaku manajemen keuangannya. 

Keterbalikannya, semakin sedikit pengalaman 

keuangan, maka financial management behavior akan 

semakin buruk. Sejalan dengan teori perilaku 

terencana yang menyebutkan attitude setiap orang 

dalam mengambil keputusan merupakan 

cerminan dari pengalaman yang terjadi pada masa 

lampaunya (Ajzeni, 2005). Behavioural finance theory 

juga sesuai dengan hasil penelitian, bahwa 

pengalaman keuangan seseorang dapat digunakan 

dalam keputusan penggunaan dana dan penentuan 

sumber dana yang berhubungan dengan keuangan 

(Litner, 1998). 

Mahasiswa yang memiliki pengalaman masa 

lalu mengenai pengelolaan keuangan, maka akan 

cenderung waspada dalam menggunakan uang 

untuk hal bersifat konsumtif yang 

menggambarkan gaya hidup berlebih (Naufalia et 

al., 2022). Afandy et al. (2020) menunjukkan 

bahwa individu yang banyak berpartisipasi dalam 

pengelolaan uang saku, rekening bank, atau 

produk keuangan lainnya akan meningkatkan 

financial management behavior lebih baik, sesuai 

dengan pengalaman keuangan responden yang 

sangat baik dengan produk perbankan dan 

pengelolaan keuangan. Dalam item indikator 

produk perbankan dan pengelolaan keuangan 

item dengan pernyataan tertinggi diatas rata-rata 
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grand mean. Dari pernyataan tersebut dapat 

diketahui bahwa mahasiswa PTN di Kota Malang 

memiliki pengalaman keuangan dengan produk 

perbankan dan pengelolaan keuangan yang 

berdampak pada meningkatnya behavioral finance 

yang lebih baik. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yaitu (Ameliawati 

& Setiyani, 2018) yang mengatakan bahwa 

semakin banyak pengalaman yang dimiliki, 

semakin baik dalam mengelola dana, didukung 

dengan temuan Naufalia et al. (2022) dan 

Purwidianti & Tubastuvi (2019). 

Gender memoderasi pengaruh Financial 

Knowledge terhadap Financial Management 

Behavior Pengaruh antara pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku manajemen keuangan, tidak 

diperlemah atau diperkuat oleh gender, dengan itu 

H4 ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa 

mahasiswa PTN di Kota Malang baik pria atau 

wanita mempunyai tujuan yang sama dalam 

meningkatkan perilaku manajemen keuangan, 

yang tidak hanya disebabkan oleh pengaruh dari 

financial knowledge. Teori perilaku terencana tidak 

sejalan dengan penelitian ini, dengan 

menyatakan bahwa gender dan knowledge 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

tindakan seseorang (Ajzeni, 2005). 

Pria dan wanita mempunyai kesetaraan untuk 

menerima financial knowledge, didukung dengan teori 

equilibrium yang menyebutkan antara pria dan 

wanita harus bekerja sama untuk kehidupan 

bermasyarakat untuk mencapai kemakmuran 

ekonomi (Assyfa, 2020). Penelitian Laily (2016) 

sesuai dengan temuan penelitian, yang menyatakan 

bahwasanya kecerdasan dan skills individu dalam 

melakukan pengelolaan keuangan tidak 

berdasarkan gender, artinya baik pria atau wanita 

sama-sama peduli terhadap keuangan pribadinya. 

Assyfa (2020) menjelaskan bahwa baik mahasiswa 

pria maupun wanita tentunya memahami mengenai 

perbedaan gender, mengenai peran, tanggung 

jawab, dan fungsi atas keuangan masing-masing. 

Mahasiswa termasuk dalam bagian remaja akhir, 

dimana mereka memiliki kemampuan 

mengendalikan diri, seperti dalam perilaku 

pengelolaan keuangan guna mengambil suatu 

keputusan (Anggreini & Mariyanti, 2014). 

Penelitian Ansar et al. (2019) juga mengungkapkan 

bahwa gender tidak memainkan peran moderasi 

antara pengetahuan keuangan terhadap financial 

management behavior karena setiap individu pada 

umumnya mempunyai tingkat pemikiran sama 

dalam tujuan masa depan, serta memiliki 

keterampilan saat mengambil keputusan keuangan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Dewi & 

Suarmanayasa (2020), Laily (2016) dan Ansar et al. 

(2019). 

Gender memoderasi pengaruh Financial 

Attitude terhadap Financial Management 

Behavior 

H5 ditolak, mengindikasikan gender tidak 

berhasil memperkuat atau memperlemah 

pengaruh antara sikap keuangan terhadap 

financial management behavior. Mahasiswa PTN 

Kota Malang memiliki cara pandang yang 

berbeda terhadap sikap keuangan yang 

berdampak pada perilaku keuangan karena setiap 

orang memiliki perspektif sendiri untuk 

memandang sesuatu yang baik atau buruk. Theory 

of planned behavior tidak sejalan dengan hasil 

penelitian ini, yang menyatakan keyakinan dan 

sikap sebagai penengah dalam berperilaku dapat 

dipengaruhi oleh gender (Ajzeni, 2005). 

Teori equilibrium mendukung hasil 

penelitian, yang menyatakan pria dan wanita 

memiliki kesamaan dengan memperhatikan 

situasi serta keadaan yang dapat mempengaruhi 

sikap dalam mengambil keputusan (Jasruddin & 

Quraisy, 2017). Sebuah tindakan keuangan dapat 

dilihat baik atau buruk yang berasal dari cara 

seseorang memandang dari perspektif sendiri 

atau orang lain yang dapat mempengaruhi sikap 

keuangan (Putri & Andarini, 2022). Mahasiswa 

PTN Kota Malang baik pria atau wanita 
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mempunyai perbedaan sudut pandang terhadap 

sikap keuangan yang berdampak pada perilaku 

keuangan karena setiap orang memiliki 

perspektif sendiri untuk memandang sesuatu 

yang baik atau buruk. Sejalan dengan penelitian 

(Oktaviani & Sari, 2020) yang menemukan 

fenomena bahwa mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta baik pria atau wanita tidak memiliki 

perbedaan dalam perilaku keuangan. Hasil 

penelitian didukung temuan Herlindawati (2015) 

yang menunjukkan, bahwa mahasiswa baik pria 

atau wanita tidak mempengaruhi dalam 

membedakan financial attitude terhadap perilaku 

manajemen keuangan. Sejalan dengan penelitian 

Falahati & Paim (2012) yang mengungkapkan 

bahwa jenis kelamin tidak berhasil sebagai 

variabel moderasi dalam memperkuat atau 

memperlemah pengaruh financial attitude terhadap 

financial management behavior. 

Gender memoderasi pengaruh Financial 

Experience terhadap Financial Management 

Behavior Gender tidak memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara pengalaman 

keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan, maka H6 ditolak. Hal ini 

menggambarkan tidak ada perbedaan pada 

setiap pengalaman keuangan yang dimiliki 

terhadap perilaku pengelolaan keuangannya pada 

mahasiswa PTN di Kota Malang baik mahasiswa 

laki atau perempuan. Theory of planned behavior tidak 

sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

menjelaskan bahwa bahwa dalam berperilaku, 

niat seseorang dapat dipengaruhi oleh perbedaan 

pengalaman yang terjadi pada perempuan dan 

laki-laki (Ajzeni, 2005). 

Pada masa usia mahasiswa, mereka 

memerlukan kesaksian dari lingkungan sosial dan 

dalam keadaan emosi yang masih labil, mereka 

akan mengambil sebuah keputusan, termasuk 

keputusan pembelian yang didominasi oleh emosi 

sesaat (Anggreini & Mariyanti, 2014). Keputusan 

yang diambil pada masa lalu menjadi pengalaman 

yang dibutuhkan untuk kehidupan di masa datang 

sehingga dapat menjadi pembelajaran dalam 

mengelola keuangan, yang berdampak pada 

perilaku keuangan (Brilianti & Lutfi, 2020). 

Sejalan dengan teori equilibrium mengungkapkan 

bahwa pria atau wanita memiliki kesamaan dan 

keadilan yang dapat dipengaruhi oleh keadaan 

atau situasi yang telah terjadi seperti pengalaman 

atau masalah yang dialami (Jasruddin & Quraisy, 

2017). Mahasiswa PTN di Kota Malang baik laki-

laki atau perempuan memiliki pengalaman 

keuangan yang dapat menentukan keputusan 

yang akan diambil di masa depan, namun mereka 

sama-sama tetap memiliki kepedulian terhadap 

perilaku pengelolaan keuangannya. A. Rahman et 

al., (2020) memaparkan bahwa mahasiswa UIN 

Alauddin Makassar dimana antara pria dan wanita 

mempunyai kesamaan tanggungjawab dan sifat 

kepedulian terhadap pengelolaan keuangan. 

Temuan ini terdukung penelitian (Rustandi, 2020) 

yang menjelaskan bahwa pengalaman keuangan 

perempuan tidak mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan, yang berarti jenis kelamin 

tidak memiliki pengaruh dengan hubungan 

financial experience terhadap perilaku keuangan. 

Didukung oleh penelitian Kartika et al., (2020) 

yang mengungkapkan bahwa gender tidak 

memoderasi financial experience terhadap decision 

making yang berhubungan dengan keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan pengalaman keuangan 

berdampak pada perilaku keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat 

pengetahuan keuangan yang tinggi dan 

pengalaman keuangan yang luas dapat membuat 

keputusan keuangan yang lebih baik dengan 

pertimbangan, sehingga berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Pada temuan lain, 

tidak terbukti bahwa sikap keuangan 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. 

Selain itu gender sebagai variabel moderasi tidak 
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berhasil memperkuat atau memperlemah 

pengaruh antara pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan dan pengalaman keuangan terhadap 

financial management behavior. Hal ini dikarenakan 

kepedulian mengenai perilaku keuangan antara 

mahasiswa pria atau wanita memiliki rasa peduli 

yang setara. Sikap keuangan pada usia mahasiswa 

juga masih labil dalam mengatur keuangan pribadi, 

tergoda dengan lingkungan seperti saat 

berkonsumsi, masih merasa kesulitan dalam 

mengambil keputusan keuangan, dan belum 

merasakan pentingnya melakukan pencatatan 

keuangan, sehingga sikap keuangan yang dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan belum 

terbentuk dengan baik. 

Mahasiswa PTN di Kota Malang selalu 

meningkatkan pengetahuan keuangan mereka, 

yang meliputi berbagai aspek seperti pengelolaan 

keuangan, produk layanan keuangan, dan 

pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan 

diperoleh melalui media yang menyediakan 

informasi mengenai produk layanan keuangan, 

masalah ekonomi yang sedang terjadi, ataupun 

informasi mengenai cara mengelola keuangan 

dengan bijak. Selain itu, mahasiswa PTN di Kota 

Malang juga memiliki banyak pengalaman yang 

mencakup beberapa hal, yaitu dalam pencatatan 

keuangan, produk perbankan, dan pengelolaan 

keuangan. Pengalaman keuangan diperoleh 

mahasiswa ataupun dari teman sekitar yang 

memiliki pengalaman dalam menyusun laporan 

keuangan, membuka rekening tabungan di bank, 

mengelola keuangan pribadi, dan menggunakan 

tabungan untuk keperluan darurat. 

 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

mengaplikasikan model yang berbeda dalam 

mempelajari perilaku manajemen keuangan untuk 

menghasilkan model yang lebih akurat dengan 

bantuan variabel lain seperti perilaku impulsif, 

kepuasan hidup, locus of control dan stres. Serta, 

tingkat pendidikan dan jabatan dapat digunakan 

sebagai variabel moderasi pada penelitian 

selanjutnya. Perluasan objek dapat digunakan 

dalam penelitian selanjutnya karena cakupan 

penelitian ini memiliki keterbatasan hanya pada 

mahasiswa PTN di Kota Malang, sehingga bisa 

diperluas dengan menambahkan objek mahasiswa 

perguruan tinggi swasta. 
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